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Abstrak
 

Sinetron tidak hanya dapat dipandang sebagai karya seni budaya tapi juga produk komunikasi di mana

keduanya memiliki hubungan timbal balik. Artinya sinetron mencakup pengoperan simbol yang

mengandung arti, sedangkan arti dari setiap lambang tersebut merupakan produk kebudayaan dari setiap

sistem nilai. Sebab itu sinetron dapat dikategorikan sebagai suatu proses sosial. Konsekuensinya,

keberhasilan sinetron tak hanya diukur dari ada tidaknya keterpaduan antara unsur komersial dengan

kualitas tapi juga dari ada tidaknya faktor-faktor yang dapat menumbuhkan Berta rnendorong partisipasi

sosial masyarakat dalam setiap proses perubahan ke arah yang lebih baik.

Kendati demikian dari data-data yang ditunjukkan oleh SRI dan FSI memperlihatkan bahwa karya-karya

sinetron yang bisa di klasifikasikan sebagai sinetron menengah - yang mampu memadukan unsur komersial

dengan kualitas - hampir tidak ada atau sulit didapat, apalagi sinetron menengah yang memuat pesan-pesan

pembangunan. Ironinya justru sebagian menyuguhkan sinetron atas, yang mementingkan segi estetika dan

sebagian lain sinetron bawah yang mengutamakan sisi komersial saja. Kenyataan ini dapat dilihat dari

munculnya perbedaan apresiasi yang mencolok antara khalayak dengan Dewan Juri FSI.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa timbulnya perbedaan tersebut mencermin kan adanya

perbedaan dalam tolak ukur serta motivasi antara khalayak dengan Dewan Juri FSI Barangkali perbedaan ini

lebih bersifat `kodrati'. Tetapi tidak demikian jika kita melirik kepada karyanya, karena ia lah yang

sebetulnya menjadi ajang pertemuan keduanya.

Dengan demikian perbedaan penilaian tersebut, secara umum, juga mencerminkan bahwa hasil rating SRI

lebih merujuk kepada kegagalan para sineas kita dalam konsepsinya namun berhasil dalam eksekusinya

Sedangkan program unggulan FSI lebih menunjukkan keberhasilan para sineas dalam segi konsepsi tetapi

gagal dalam eksekusinya.

Di samping itu, ternyata pula, peranan stasiun televisi dalam menyeleksi karya karya sinetron serta para

produser tuna menentukan tinggi rendahnya kualitas sinetron Indonesia. Dari hasil temuan dapat

dikemukakan bahwa bagian terbesar produsen lebih menelaankan pada pencapaian basil rating atau lebih

menekankan kepada kepentingan bisnis. Begitu juga selektivitas yang dilakukan stasiun stasiun televisi

masih kurang.

Tentu saja semua ini tak dapat dilepaskan dari faktor lingkungan. Artinya perbedaan penilaian ini juga

mengindikasikan lingkungan masyarakat yang belum dapat sepenuhnya melahirkan atau menciptakan

kreator-kreator sinetron yang handal. Di samping itu adanya regulasi pemerintah yang sangat ketat turut

memasung kreativitas para sineas Indonesia.

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan dapatlah dikemukakan beberapa proposisi sebagai berikut :<br>

Jika suatu sinetron mampu memadukan antara unsur komersial dengan kualitas maka di samping akan

diminati khalayak juga akan masuk nominasi unggulan Dewan Juri serta Komite Seleksi FS1.<br>

Suatu sinetron yang marnpu memadukan antara unsure  komersial dengan kualitas akan dapat menjangkau

khalayak lebih luas dibandingkan jika menekankan pada salah satu aspek saja, komersial atau kualitas. <br>
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Suatu sinetron yang dapat memadukan kedua unsur, komersial dan kualitas, jika diberi muatan atau pecan-

pecan yang konsiruktif akan mampu menumbuhkan serta mendorong partisipasi sosial masyarakat dalam

proses pembangunan.


